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ABSTRAK
AMIRUDDIN RASDAH H. Efektivitas penerapan model pembelajaran kooperatif tipe investigasi kelompok (IK) dan Tipe Jigsaw dalam pembelajaran matematika materi Barisan dan deret pada siswa kelas XI SMKN 1 Pinrang Tahun 2015. Komisi Penasehat: Prof. Dr. Ruslan, M.Pd. (Ketua) dan Dr. Ilham Minggi, M.Si. (Anggota).
Suatu model pembelajaran yang melibatkan aktivitas berfikir dan bekerjasama dapat mempengaruhi pencapaian tujuan pembelajaran. Salah satu cara yang efektif untuk melibatkan aktivitas dan bekerja sama adalah dengan menerapkan model pembelajaran kooperatif, maka seorang guru memiliki acuan perlakuan yang akan digunakan dalam pembelajaran matematika agar mampu mendorong peserta didik aktif, kreatif dan saling membantu satu dengan yang lain dalam menguasai materi pembelajaran untuk mencapai hasil belajar yang lebih maksimal, dengan demikian sebagai acuan untuk melakukan perlakuan pembelajaran matematika di kelas maka digunakan penerapan model pembelajaran kooperatif tipe Investgasi Kelompok (IK) dan penerapan model pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw, Sehingga pertanyaan yang muncul dalam penelitian ini adalah (i) Apakah penerapan model pembelajaran kooperatif tipe Investgasi Kelompok (IK) efektif terhadap pembelajaran? (ii) Apakah penerapan model pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw efektif terhadap pembelajaran? (iii) Apakah ada perbedaan antara penerapan model pembelajaran kooperatif tipe Investgasi Kelompok (IK) dan penerapan model pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw terhadap pembelajaran?
Tujuan penelitian ini adalah (i) Untuk mengetahui keefektifan penerapan model pembelajaran kooperatif tipe Investgasi Kelompok (IK) pembelajaran kooperatif efektif di terapkan pada pembelajaran matematika peserta didik kelas XI SMK Negeri 1 Pinrang, (ii) Untuk mengetahui keefektifan penerapan model pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw pembelajaran kooperatif efektif di terapkan pada pembelajaran matematika peserta didik kelas XI SMK Negeri 1 Pinrang, (iii) Untuk mengetahui ada perbedaan keefektifan penerapan model pembelajaran kooperatif Tipe Investigasi Kelompok (IK) dan Tipe Jigsaw pada peserta didik kelas XI SMK Negeri 1 Pinrang.
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan menunjukkan bahwa ada perbedaan antara pembelajaran kooperatif model tipe Investigasi Kelompok (IK) dan pembelajaran kooperatif model tipe Jigsaw setelah diberikan perlakuan, artinya terdapat perbedaan secara signifikan antara rata-rata nilai sebelum dan setelah perlakuan. Ketuntasan belajar pembelajaran kooperatif model tipe Jigsaw ˃ 80% dari ketuntasan kelas pembelajaran kooperatif model tipe Investigasi Kelompok (IK) sebesar 76.67%. Hasil dari nilai posttest adalah terbukti penggunaan pembelajaran kooperatif model tipe Jigsaw lebih efektif dibandingkan dengan menggunakan pembelajaran kooperatif model tipe Investgasi Kelompok (IK), sehingga pembelajaran kooperatif model tipe Jigsaw lebih efektif dan meningkatkan hasil belajar matematika peserta didik.
Key words:  Jigsaw learning model, Group Investigation (GI) learning model.
PENDAHULUAN
Mata pelajaran matematika pada setiap jenjang sekolah merupakan mata pelajaran yang sulit dipahami oleh peserta didik. Perkembangan proses berpikir sangat erat hubungannya dengan matematika, Sebuah upaya menjadikan matematika menyenangkan dan dekat dengan kehidupan sehari-hari, sehingga banyak metode pembelajaran yang dikembangkan oleh ahli pendidikan matematika, Oleh karena itu peran peran guru penting terhadap maju mundurnya suatu pendidikan dalam satuan pendidikan. Guru juga merupakan ujung tombak dalam peningkatan mutu, kualitas layanan dan hasil belajar dalam pendidikan. Guru juga seorang manajerial yang diharapkan mampu mengelola proses pembelajaran, rencana pembelajaran, mendesain pembelajaran, melaksanakan aktivitas pembelajaran bersama peserta didik, dan melakukan pengontrolan atas kecakapan peserta didik. Maka dibutuhkan guru yang profesional agar kualitas pendidikan menjadi lebih baik, kesemuanya ini berpedoman pada seperangkat aturan dan rencana tentang pendidikan yang dikemas dalam bentuk kurikulum.
Kurikulum secara berkelanjutan disempurnakan untuk meningkatkan mutu pendidikan dan berorientasi pada kemajuan sistem pendidikan nasional. Kurikulum tingkat satuan pendidikan (KTSP) tampaknya belum dapat direalisasikan secara maksimal. Salah satu masalah yang dihadapi dalam dunia pendidikan di Indonesia adalah lemahnya proses pembelajaran.
Dalam proses pembelajaran matematika diharapkan guru tidak lagi menjadi seorang pengajar kepada peserta didiknya dan banyak menggunakan metode ceramah artinya peserta didik tidak dibelajarkan secara aktif dalam pembelajaran matematika, sehingga yang nampak adalah hasil belajar peserta didik masih rendah. 
Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) 2006, merupakan penyempurnaan dari kurikulum 2004 yang dilaksanakan oleh tingkat satuan pendidikan mulai dari tahun pelajaran 2007 standar kompetensi (SK) mata pelajaran matematika sesuai dengan PERMENDIKNAS No. 22 Tahun 2006, Mata pelajaran matematika bertujuan agar peserta didik memiliki kemampuan berikut: (1) Memahami konsep matematika, menjelaskan keterkaitan antar konsep dan mengaplikasikan konsep atau algoritma, secara luwes, akurat, efisien, dan tepat, dalam pemecahan masalah, (2) Menggunakan penalaran pada pola dan sifat, melakukan manipulasi matematika dalam membuat generalisasi, menyusun bukti, atau menjelaskan gagasan dan pernyataan  matematika, (3) Memecahkan masalah yang meliputi kemampuan memahami masalah, merancang model matematika, menyelesaikan model dan menafsirkan solusi yang diperoleh, (4) Mengomunikasikan gagasan dengan simbol, tabel, diagram, atau media lain untuk memperjelas keadaan atau masalah, (5) Memiliki sikap menghargai kegunaan matematika dalam kehidupan, yaitu memiliki rasa ingin tahu, perhatian, dan minat dalam mempelajari matematika, serta sikap ulet dan percaya diri dalam pemecahan masalah.
Ketercapaian suatu tujuan pembelajaran matematika dapat dilihat dari hasil belajar peserta didik dengan kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi (IPTEK). Di dalam melaksanakan prinsip belajar mengajar yang efektif perlu diperhatikan prinsip kerjasama antara peserta didik dengan guru dalam kegiatan proses pengajaran berlangsung, karena proses belajar mengajar terjalin dalam kondisi yang kooperatif, yaitu saling kerjasama, komunikatif dan interaktif antara peserta didik dengan guru. Hubungan timbal balik yang positif akan menimbulkan dorongan bagi peserta didik menjadi berminat, perhatian dan aktif mengelola dan memahami setiap materi pelajaran yang disajikan oleh guru dalam kelas. 
Model pembelajaran kooperatif bukanlah hal yang baru bagi guru. Pembelajaran kooperatif muncul karena adanya perkembangan dalam sistem pembelajaran yang ada. Pembelajaran kooperatif menggantikan sistem pembelajaran yang individual. Dimana guru terus memberikan informasi (guru sebagai pusat) dan peserta didik hanya mendengarkan. Model pembelajaran kooperatif mengutamakan kerjasama dalam menyelesaikan permasalahan untuk menerapkan pengetahuan dan keterampilan dalam pencapaian tujuan pembelajaran.
Sehingga peneliti menganggap bahwa perlu adanya Pembaharuan yang merujuk pada proses dan produk. Pada wacana pendidikan akan lebih menarik pada bagian proses bukan hanya pada individu, tetapi juga pada kelompok, kelompok besar, organisasi dan pengembangan sosial. Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Investigasi Kelompok (IK) dan Tipe Jigsaw, yang akan memberikan motivasi terhadap peserta didik untuk selalu berperan aktif, kreatif dan juga menyenangkan dalam proses belajar-mengajar sebagai alternatif pembaharuan yang di anggap cocok untuk diterapkan dalam pendidikan di Indonesia yang menganut budaya gotong royang. Selain itu juga, karena mampu mendorong peserta didik aktif, kreatif dan saling membantu satu dengan yang lain dalam menguasai materi pembelajaran untuk mencapai hasil belajar yang lebih maksimal.
Berdasarkan latar belakang masalah tersebut, penulis tertarik melakukan penelitian tentang “Efektivitas Penerapan Model Kooperatif Tipe Investigasi Kelompok (IK) dan Tipe Jigsaw Dalam Pembelajaran Matematika Materi Barisan dan Deret Pada Kelas XI SMK Negeri 1 Pinrang”
Berdasarkan latar belakang di atas, maka rumusan masalah dalam penelitian ini adalah (a) Apakah model pembelajaran kooperatif tipe Investgasi Kelompok (IK) efektif di terapkan dalam pembelajaran matematika peserta didik kelas XI SMK Negeri 1 Pinrang. (b) Apakah model pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw efektif di terapkan dalam pembelajaran matematika peserta didik kelas XI SMK Negeri 1 Pinrang. (c) Apakah ada perbedaan keefektifan model pembelajaran kooperatif antara Tipe Investigasi Kelompok (IK) dan Tipe Jigsaw dalam pembelajaran matematika peserta didik kelas XI SMK Negeri 1 Pinrang. Maka tujuan yang ingin diperoleh dalam penelitian ini adalah (a) Untuk mengetahui keefektifan penerapan model pembelajaran kooperatif tipe Investgasi Kelompok (IK) pembelajaran kooperatif efektif di terapkan dalam pembelajaran matematika peserta didik kelas XI SMK Negeri 1 Pinrang. (b) Untuk mengetahui keefektifan penerapan model pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw pembelajaran kooperatif efektif di terapkan dalam pembelajaran matematika peserta didik kelas XI SMK Negeri 1 Pinrang. (c) Untuk mengetahui ada perbedaan keefektifan penerapan model pembelajaran kooperatif Tipe Investigasi Kelompok (IK) dan Tipe Jigsaw dalam pembelajaran matematika peserta didik kelas XI SMK Negeri 1 Pinrang.
Prinsip Dasar dan Karakteristik Model Pembelajaran Kooperatif, tipe Investigasi Kelompok dan Jigsaw (sintaks)
FASE – FASE	KEGIATAN GURU
	Model Penbelajaran Kooperatif	Model Penbelajaran Kooperatif tipe Jigsaw	Model Penbelajaran Kooperatif tipe Invesitigasi Kelompok (IK)
Fase 1 : present goals and setMenyampaikan tujuan dan mempersiapkan peserta didik	Menjelaskan tujuan pembelajaran dan mempersiapkan peserta didik siap belajar.	Guru menjabarkan isi topik secara umum, memotivasi peserta didik dan menjelaskan tujuan dipelajarinya topik tersebutKelas dibagi menjadi beberapa tim yang anggotanya terdiri 4 atau 5 peserta didik dengan karakteristik yang heterogen.	Guru membagi kelas menjadi beberapa kelompok yang heterogen.Guru menjelaskan maksud pembelajaran dan tugas kelompok yang harus dikerjakan.
Fase 2 : present informationMenyajikan informasi	Mempresentasikan informasi kepada paserta didik secara verbal.	Guru menginformasikan, setiap siswa dalam tim memiliki materi dan tugas yang berbeda-beda.Guru mengelompokkan dari anggota tim yang berbeda dengan penugasan yang sama namun membentuk kelompok baru (kelompok ahli).Setelah kelompok ahli berdiskusi, kelompok ahli ini kemudian kembali ke kelompoknya. semula dan kemudian menjelaskan kepada anggota kelompoknya tentang materi yang sudah didiskusikan namun hanya pada materi yang mereka kuasai.	Guru memanggil ketua-ketua kelompok untuk mengambil materi tugas secara kooperatif dalam kelompoknya.
Fase 3 : organize students into learning teamsMengorganisir peserta didik ke dalam tim-tim belajar	Memberikan penjelasan kepada peserta didik tentang tata cara pembentukan tim belajar dan membantu kelompok melakukan transisi yang efisien.	Para anggota dari beberapa tim yang berbeda memiliki tanggung jawab untuk mempelajari suatu bagian akademik yang sama dan selanjutnya berkumpul untuk saling membantu mengkaji bagian bahan tersebut kelompok ahli (kelompok pakar/expert group).	Masing-masing kelompok membahas materi tugas secara kooperatif dalam kelompoknya.
Fase  4 : assist team work and studyMembantu kerja tim dan belajar	Membantu tim-tim belajar selama peserta didik mengerjakan tugasnya.	Selanjutnya para peserta didik yang berada dalam kelompok pakar kembali ke kelompok semula (home teams) untuk mengajar anggota lain mengenai materi yang telah dipelajari dalam kelompok pakar.	Setelah selesai, masing-masing kelompok yang diwakili ketua kelompok atau salah satu anggotanya menyampaikan hasil pembahasannya.Kelompok lain dapat memberikan tanggapan terhadap hasil pembahasannya.
Fase 5 : test on the materialsMengevaluasi	Menguji pengetahuan peserta didik mengenai berbagai materi pembelajaran atau kelompok-kelompok mempresentasikan hasil kerjanya.	Setelah diadakan pertemuan dan diskusi dalam “home teams“ para peserta didik dievaluasi secara individual mengenai bahan yang telah dipelajariMembuat laporan mandiri atau kelompok.Presentasi	Guru memberikan penjelasan singkat (klarifikasi) bila terjadi kesalahan konsep dan memberikan kesimpulan.Evaluasi dapat berupa individual atau kelompok.
Fase 6 : provide recognitionMemberikan pengakuan atau penghargaan	Mempersiapkan cara untuk mengakui usaha dan prestasi individu maupun kelompok.	Penghargaan kelompok berupa skor individu dan kelompok atau menghargai prestasi kelompok.
Sehingga dalam kegiatan belajar dalam pembelajaran kooperatif diarahkan untuk mewujudkan ideal-ideal tertentu. Ideal-ideal itu, diantaranya:
1)	Menghargai keragaman
Selama interaksi yang terjadi dalam kelompok, mereka dibiasakan untuk saling belajar dari berbagai tanggapan atas persoalan-persoalan yang mereka hadapi bersama. Melalui kerjasama dalam kelompok, mereka berkesempatan untuk belajar memecahkan masalah dari sudut pandang berbeda-beda. Hal ini diharapkan akan membuat mereka terbantu dalam memahami persoalan secara lebih utuh dan belajar memahami beragam sudut pandang.
2)	Mengakui perbedaan individual
Peserta didik dibiasakan untuk belajar menerima dan menghargai perbedaan kemampuan dan keperibadian anggota kelompoknya. Hal ini terjadi dalam kelompok, mereka senantiasa berhadapan dengan respon yang berbeda-beda atas persoalan yang harus dikerjakan dalam kelompok. Hal demikian membantu mereka dalam mengasah keterampilan sosial.
3)	Keterlibatan bersama dalam proses belajar
Dalam kelompok-kelompok kooperatif, semua anggota kelompok memiliki kesempatan yang sama untuk menyumbangkan kemampuan mereka. Hal ini sedapat mungkin dimanfaatkan secara optimal sehingga membuat mereka mampu menyumbangkan kemampuan terbaik yang mereka miliki dan berfikir lebih kritis dibandingkan jika mereka belajar sendiri.
4)	Pertukaran gagasan












Gambar 1 Skema pembelajaran Jigsaw

METODELOGI PENELITIAN
Jenis penelitian ini adalah eksperimen semu (Quasi Experimen) dengan melakukan percobaan terhadap kelompok eksperimen (pembelajaran kooperatif model tipe Investugasi Kelompok (IK) dengan pembelajaran kooperatif model tipe Jigsaw), untuk setiap kelompok eksperimen dikenakan perlakuan tertentu dengan variabel yang akan diuji kebenarannya, dari setiap kelompok diberikan tes masing-masing sebanyak dua kali, yaitu tes awal (pretest) sebelum perlakuan dan tes akhir (posttest) setelah perlakuan. Pengujian dilakukan secara bersamaan kepada kedua kelompok tersebut, Hasil prettest yang baik adalah jika nilai group eksperimen tidak berbeda secara signifikan, Hasil belajar dibandingkan antara pembelajaran kooperatif model tipe Investugasi Kelompok (IK) dengan pembelajaran kooperatif model tipe Jigsaw yang dikenai perlakuan.
Sebelum perlakuan beberapa tahapan yang dilakukan peneliti diantaranya adalah menyiapkan perangkat pembelajaran, membentuk kelompok kooperatif dalam kelas matematika secara heterogen, menyajikan informasi yang akan dipelajari dan bekerja secara kelompok sesuai instruksi, pemeriksaan hasil kerja kelompok dengan cara mempersentasikan hasil kerja kelompok oleh masing-masing kelompok kooperatif, memberikan koreksi, dan pada kegiatan pemberian penghargaan kelompok.
Pada penelitian ini, populasi sasaran adalah rombongan belajar (kelas) yang mendapat mata pelajaran matematika. Apabila populasi sasaran terdiri dari satu sekolah, peneliti dapat mengambil beberapa kelas yang setara atau pengajarannya sama.
Populasi penelitian yang diambil adalah peserta didik Kelas XI SMKN 1 Pinrang dengan ukuran sampel 80 peserta didik, diambil dua kelas secara acak karena peneliti menganggap bahwa kelas tersebut adalah kelas yang setara dan masing-masing dua kelas tersebut adalah kelas eksperimen, yang terdiri dari (1) Satu kelas untuk eksperimen model pembelajaran tipe Investigasi Kelompok (IK), dan (2) Satu kelas untuk eksperimen model pembelajaran tipe jigsaw.
Desain penelitian adalah gambaran atau rancangan untuk melakukan suatu penelitian dengan variabel-variabel yang akan diuji kebenarannya, maka jenis penelitian ini adalah eksperimen semu dengan desain penelitian yang digunakan adalah Pretest-Posttest Control Group Design. Desain ini memerlukan dua kelompok yang dipilih secara random kemudian kelompok diberikan tes sebanyak dua kali. Pengujian dilakukan secara bersamaan kepada kedua kelompok tersebut, Hasil prettest yang baik adalah jika nilai group eksperimen tidak berbeda secara signifikan. Pengaruh perlakuan adalah (O2 - O1) - (O4 - O3). Berdasarkan tabel 1 dari desain penelitian tersebut adalah: 








	=	Kelas eksperimen yang diajar dengan model Kooperatif tipe Investigasi Kelompok (IK)
	=	Kelas eksperimen yang diajar dengan model Kooperatif tipe Jigsaw
	=	Perlakuan dengan model Kooperatif tipe Investigasi Kelompok (IK)
	=	Perlakuan dengan model Kooperatif tipe Jigsaw
 	=	Kemampuan awal peserta didik sebelum diajar dengan model Kooperatif tipe Investigasi Kelompok (IK)
 	=	Kemampuan awal peserta didik sebelum diajar dengan model Kooperatif tipe Jigsaw
	=	Hasil belajar peserta didik dengan model Kooperatif tipe Investigasi Kelompok (IK)
	=	Hasil belajar peserta didik dengan model Kooperatif tipe Jigsaw

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah berupa soal tes uraian digunakan untuk memperoleh data dari hasil belajar metematika dan angket yang digunakan untuk memperoleh data peserta didik. Sebelum digunakan untuk mengambil data penelitian instrumen tes dan angket terlebih dahulu dilakukan validasi isi oleh validator. Uji Validitas yang digunakan guna menentukan seberapa valid suatu pertanyaan mengukur variabel yang diteliti. Uji Reliabilitas adalah uji yang digunakan untuk menentukan reliabilitas serangkaian pertanyaan dalam kehandalannya mengukur suatu variabel.
Dalam dunia pendidikan, sebuah tes/instrumen dikatakan memiliki isi apabila memgukur sesuai domain dan tujuan khusus tertentu yang sama dengan isi pelajaran yang telah diberikan di kelas. Selanjutnya dilakukan analisis soal dan angket, dengan menggunakan rumus:

Keterangan:
A	=	Sel yang menunjukkan kedua penilai/validator menyatakan tidak valid dan tidak konsisten (dibuang)
B dan C	=	Sel yang menunjukkan kedua penilai/validator menyatakan tidak konsisten (diperbaiki)
D	=	Sel yang menunjukkan kedua penilai/validator menyatakan valid dan konsisten

Tabel 2 Model Kesepakatan antar Penilai untuk Validasi Isi
	Validator 1
	LemahSkor (1 – 2)	KuatSkor (3 – 4)
Validator 2	LemahSkor (1 – 2)	A	B
	KuatSkor (3 – 4)	C	D

Sumber: Ruslan 2009
Reliabilitas adalah kesamaan hasil pengukuran atau pengamatan bila fakta atau kenyataan pengukuran atau diamati berkali-kali dalam waktu yang berlainan. Alat dan cara mengukur atau mengamati sama-sama memegang peranan penting dalam waktu yang bersamaan. Perbedaan pengertian reliabilitas sangat bergantung bagaimana indeks reliabilitas dihitung. Perbedaan skor dari suatu pengukuran kepengukuran lain ini terjadi karena adanya standard error of measurement atau standar kesalahan pengukuran. Oleh karena itu koofisien reliabilitas harus benar-benar diperhitungkan lebih dahulu standar kesalahan pengukurannya.
Dari hasil tahapan berikutnya tim validator memberikan penilaian terhadap rancangan perangkat pembelajaran yang telah dikembangkan melalui lembar validasi untuk setiap rancangan perangkat pembelajaran, Untuk memutuskan apakah instrument hasil belajar matematika memiliki derajat validasi yang memadai, sehingga dapat digunakan model kesepakatan tersebut dengan kriteria hasil penilaian dari kedua validator minimal memiliki “relevansi kuat”. Jika dari koefisien validasi isi tinggi (V > 75%), maka dapat dinyatakan bahwa hasil pengukuran yang dilakukan adalah sahih. Jika sebaliknya maka dilakukan revisi berdasarkan saran yang diberikan tim validator dengan melihat kembali aspek-aspek yang nilainya kurang. Selanjutnya dilakukan proses validasi ulang, demikian seterusnya sehingga diperoleh hasil yang sahih.
Analisis data penelitian eksperimen selalu dilakukan dengan uji komparatif atau uji beda. Apabila kelompok yang dibedakan hanya terdiri dari dua kelompok, maka analisis data yang digunakan adalah t-tes. Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari dua bagian, yaitu analisis data deskriptif dan analisis data inferensial. 
Adapun kegiatan yang dilakukan dalam proses analisis data kevalidan instrumen penelitian meliputi tes hasil belajar, angket respon peserta didik, lembar observasi aktivitas peserta didik, dan lembar observasi keterlaksanaan model pembelajaran serta perangkat pembelajaran berupa RPP, LKPD, dan buku peserta didik.
Analisis deskriptif digunakan untuk menganalisis data keterlaksanaan model pembelajaran, aktivitas peserta didik selama pembelajaran berlangsung, respon peserta didik, dan hasil belajar peserta didik. Analisis deskriptif bertujuan untuk melihat gambaran suatu data secara umum. Penjabaran dari setiap indikator efektifitas pembelajaran sebagai berikut:

a.	Keterlaksanaan Model Pembelajaran
Teknik terhadap keterlaksanaan model pembelajaran digunakan untuk pengamatan selama proses pembelajaran berlangsung tiap pertemuan dengan mengamati beberapa aspek mulai dari kegiatan pendahuluan sampai pada kegiatan penutup (proses pembelajaran belangsung).

b.	Aktivitas Peserta Didik Dalam Pembelajaran
Data hasil pengamatan aktivitas peserta didik selama kegiatan pembelajaran berlangsung dianalisis dengan melihat rata-rata aktivitas hasil pengamatan dari masing-masing model pembelajaran.
Keefektifan dari aspek aktivitas peserta didik diukur dengan menggunakan kriteria keefektifan untuk aspek aktivitas peserta didik ditentukan dengan menghitung masing-masing skor rata-ratanya.
Tabel 3	Kategori Aspek Aktivitas Peserta Didik Model pembelajaran Kooperatif Tipe Investigasi Kelompok (IK) dan Jigsaw
No	Skor Rata-Rata	Kategori
1	31 ≤ I ≤ 40 peserta didik	4
2	21 ≤ I ≤ 30 peserta didik	3
3	11 ≤ I ≤ 20 peserta didik	2
4	0 ≤ I ≤ 10 peserta didik	1
Sumber: Uli Nuha (2013)

c.	Respon Peserta Didik Terhadap Pembelajaran
Data respon peserta didik diperoleh dari hasil angket yang diberikan kepada peserta didik setelah pembelajaran berakhir. Data respon peserta didik dianalisis dengan melihat skor rata-rata respon peserta didik. Adapun penentuan kategori aspek respon peserta didik ditentukan berdasarkan kriteria sebagai berikut:
Tabel 5  Kategori Aspek Respon Peserta didik
No	Skor Rata-Rata	Kategori
1	1,0 – 1,4	Negatif
2	1,5 – 2,4	Cenderung Negatif





d.	Hasil Belajar Peserta Didik






Smak 	=	skor maksimum ideal
Tabel 6  Klasifikasi Gain Ternormalisasi
Koefisien normalisasi gain	Klasifikasi
g < 0,3	Rendah
0,3 ≤ g < 0,7	Sedang
g ≥ 0,7	Tinggi

	 Sumber: Ardin (2013)
Data hasil belajar matematika peserta didik dianalisis secara kuantitatif. Untuk analisis data secara kuantitatif digunakan deskriptif dengan tujuan mendeskripsikan karakteristik skor peserta didik setelah dilaksanakan pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe Investigasi Kelompok (IK) dan tipe Jigsaw. Kriteria yang digunakan adalah sebagai berikut:
Tabel 7  Kategori Skor Hasil Belajar Peserta didik
Interval Skor	Kategori




0-54	E = Sangat Rendah
	
Sumber: Hasmiati (2013)
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
1.	Deskripsi Data Hasil Penelitian
a.	Nilai Pretest Kelas Pembelajaran kooperatif model tipe Investigasi Kelompok (IK) dan Pembelajaran kooperatif model tipe Jigsaw

Sebelum melakukan perlakuan dengan dua model pembelajaran yang berbeda yaitu pembelajaran kooperatif tipe Investigasi Kelompok (IK) dan pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw, terlebih dahulu peserta didik di kelas matematika, dibagi menjadi beberapa kelompok-kelompok kecil yang terdiri dari 5 atau 6 peserta didik, setelah dibentuk kelompok kecil lalu dilakukan pretest dari masing-masing model pembelajaran untuk melihat hasil belajar peserta didik sebagai langkah awal dalam melakukan penelitian.
Adapun rata-rata hasil belajar matematika peserta didik yang telah dihitung setelah pemberian pretest diperoleh nilai rerata (mean) pretest kelompok peserta didik kelas pembelajaran kooperatif model tipe Investigasi Kelompok (IK) adalah 20,7189, sedangkan nilai rata-rata (mean) pretest kelompok peserta didik kelas pembelajaran kooperatif model tipe Jigsaw adalah 48,5702. Dari hasil pengujian nilai pretest untuk kelas pembelajaran kooperatif model tipe Investigasi Kelompok (IK) dan kelas pembelajaran kooperatif model tipe Jigsaw disimpulkan bahwa kedua kelas memiliki kemampuan awal yang sama (normal) dan kedua kelas eksperimen tersebut juga homogen. Secara ringkas hasil pretest dari kedua kelompok eksperimen yang telah dihitung dengan bantuan perhitungan SPSS Statistics versions 22 for windows seperti pada tabel 8 berikut: 
Tabel 8	Data Pretest Kelas Pembelajaran kooperatif model tipe Investigasi Kelompok (IK) dan pembelajaran kooperatif model tipe Jigsaw
Deskripsi Statistik
Tes Awal	N	Nilai Terendah	Nilai Tertinggi	Rerata	Standar Deviasi
Model Pembelajaran Tipe Investigasi Kelompok (IK)	37	10,00	35,33	20,7189	7,63584
Model Pembelajaran Tipe Jigsaw	43	19,32	63,00	48,5702	13,00998

Berdasarkan rerata Mean pretest kedua kelas tersebut diatas, maka dapat disimpulkan bahwa pada kelas pembelajaran kooperatif model tipe Investigasi Kelompok (IK) maupun kelas pembelajaran kooperatif model tipe Jigsaw memiliki rata-rata yang rendah, sehingga penelitian dilanjutkan. Setelah diperoleh kemampuan awal masing-masing kelompok maka perlakuan dari kelompok kecil yang terbentuk secara heterogen dilakukan pembelajaran kooperatif tipe Investigasi Kelompok (IK) masing-masing terdiri dari 5-6 Peserta didik dalam satu kelompok dan untuk pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw masing-masing terdiri dari 4-5 Peserta didik dalam satu kelompok dengan kemampuan yang berbeda.
b.	Nilai Postest Kelas Pembelajaran kooperatif model tipe Investigasi Kelompok (IK)  dan Kelas pembelajaran kooperatif model tipe Jigsaw

Setelah diketahui kemampuan awal dan dibentuk kelompok-kelompok kecil, dilakukan perlakuan dengan dua model pembelajaran yang berbeda pada kedua kelas pembelajaran kooperatif model pembelajaran tipe investigasi kelompok (IK), dan model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw. Kemudian dilakukan postest kelas pembelajaran kooperatif model tipe Investigasi Kelompok (IK) dari kelas XI Administrasi 1 perolehan nilai rerata (Mean) peserta didik adalah 70,7000 dan kelas pembelajaran kooperatif model tipe Jigsaw dari kelas XI Akuntansi 1 perolehan nilai rerata (Mean) peserta didik adalah 82,0816. Secara ringkas hasil postest dari kedua kelompok (dengan bantuan SPSS Statistics versions 22 for windows) pada tabel 9 berikut:
Tabel 9	Data Postest Kelas Pembelajaran kooperatif model tipe Investigasi Kelompok (IK) dan pembelajaran kooperatif model tipe Jigsaw
Deskripsi Statistik
Tes Akhir	N	Nilai Terendah	Nilai Tertinggi	Rerata	Standar Deviasi
Model Pembelajaran Tipe Investigasi Kelompok (IK)	37	58,33	86,00	70,7000	11,54805
Model Pembelajaran Tipe Jigsaw	43	67,00	91,66	82,0816	8,90466

Hal ini menunjukkan bahwa setelah proses pembelajaran, hasil belajar matematika Peserta didik kelas pembelajaran kooperatif model tipe Jigsaw lebih bervariasi jika dibandingkan dengan hasil belajar matematika kelas pembelajaran kooperatif model tipe Investigasi Kelompok (IK).
c.	Aktivitas Peserta Didik Kelas pembelajaran kooperatif model tipe Investigasi Kelompok (IK)
Hasil yang nampak pada aktivitas pembelajaran peserta didik yang telah di analisis berupa aspek yang diamati menurut pengamatan dari tiap pertemuan pembelajaran matematika, Untuk lebih jelasnya, berikut perhatikan tabel 10:
Tabel 10	Data Aktivitas Peserta didik Pembelajaran kooperatif model tipe Investigasi Kelompok (IK) dan pembelajaran kooperatif model tipe Jigsaw
Deskripsi Statistik
Aktivitas Peserta Didik	Pertemuan 	Jumlah Rerata	Rerata
Model Pembelajaran Tipe Investigasi Kelompok (IK)	5	15,43	3,0857
Model Pembelajaran Tipe Jigsaw	5	16,00	3,2000
Rata-rata aktivitas peserta didik terhadap pembelajaran matematika dengan model Pembelajaran kooperatif Tipe Investigasi Kelompok (IK) adalah 3.1, Karena 3.1 > 3.0 mempunyai kategori aktivitas antara 20 sampai 29 peserta didik, sesuai dengan kategori aspek aktivitas peserta didik berada pada kategori 3, maka disimpulkan bahwa aktivitas peserta didik cenderung positif terhadap pembelajaran matematika dengan model Pembelajaran kooperatif Tipe Investigasi Kelompok (IK).
d.	Aktivitas Peserta Didik Kelas pembelajaran kooperatif model tipe Jigsaw
Hasil yang nampak aktivitas peserta didik yang telah di analisis berupa aspek yang diamati menurut pengamatan dari tiap pertemuan pembelajaran matematika.
Rerata (Mean) aktivitas peserta didik terhadap pembelajaran matematika dengan model Pembelajaran kooperatif Tipe Jigsaw adalah 3.2, Karena 3.2 > 3.0 mempunyai kategori aktivitas antara 22 sampai 32 peserta didik, sesuai dengan kategori aspek aktivitas peserta didik berada pada kategori 3, maka dapat disimpulkan bahwa aktivitas peserta didik cenderung positif terhadap pembelajaran matematika dengan model Pembelajaran kooperatif Tipe Jigsaw.
e.	Respon Peserta Didik Kelas Pembelajaran kooperatif model tipe Investigasi Kelompok (IK)

Hasil data respon peserta didik yang telah di analisis berupa aspek yang direspon menurut pengamatan dari tiap pertemuan pembelajaran matematika,b Berikut perhatikan tabel 11:
Tabel 11	Data Respon Peserta didik Pembelajaran kooperatif model tipe Investigasi Kelompok (IK) dan pembelajaran kooperatif model tipe Jigsaw
Deskripsi Statistik
Respon Peserta didik	N	Jumlah Rerata	Rerata
Model Pembelajaran Tipe Investigasi Kelompok (IK)	37	120,83	3,2658
Model Pembelajaran Tipe Jigsaw	43	133,47	3,1039

Rata-rata respon peserta didik terhadap pembelajaran matematika dengan model Pembelajaran kooperatif Tipe Investigasi Kelompok (IK) adalah 3.26, karena 3,3 > 2,5 sesuai dengan kategori aspek respon peserta didik berada pada kategori ke tiga diantara 2,5 sampai 3,4 (Cenderung Positif), maka dapat disimpulkan bahwa respon peserta didik cenderung positif terhadap pembelajaran matematika dengan model Pembelajaran kooperatif Tipe Investigasi Kelompok (IK).
f.	Respon Peserta Didik Kelas pembelajaran kooperatif model tipe Jigsaw
Hasil data respon peserta didik yang telah di analisis berupa aspek yang direspon menurut pengamatan dari tiap pertemuan pembelajaran matematika. Rata-rata respon peserta didik terhadap pembelajaran matematika dengan model Pembelajaran kooperatif Tipe Jigsaw adalah 3,1. Karena 3,1 > 2,5 sesuai dengan kategori aspek respon peserta didik berada pada kategori ke tiga diantara 2,5 sampai 3,4 (Cenderung Positif), maka dapat disimpulkan bahwa sikap respon peserta didik positif terhadap pembelajaran matematika dengan model Pembelajaran kooperatif Tipe Jigsaw.
g.	Lembar Keterlaksanaan Peserta Didik Kelas pembelajaran kooperatif model tipe Investigasi Kelompok (IK)

Hasil yang nampak pada aktivitas pembelajaran peserta didik yang telah di analisis berupa aspek yang diamati menurut pengamatan dari tiap pertemuan pembelajaran matematika. Untuk lebih jelasnya, berikut perhatikan tabel 12:
Tabel 12	Data Aktivitas Peserta didik Pembelajaran kooperatif model tipe Investigasi Kelompok (IK) dan pembelajaran kooperatif model tipe Jigsaw
Deskripsi Statistik
Aktivitas Peserta Didik	Pertemuan (N)	Jumlah Rerata	Rerata
Model Pembelajaran Tipe Investigasi Kelompok (IK)	5	15,43	3,0857
Model Pembelajaran Tipe Jigsaw	5	16,00	3,2000

Rata-rata aktivitas peserta didik terhadap pembelajaran matematika dengan model Pembelajaran kooperatif Tipe Investigasi Kelompok (IK) adalah 3.1, Karena 3.1 > 3.0 mempunyai kategori aktivitas antara 20 sampai 29 peserta didik, sesuai dengan kategori aspek aktivitas peserta didik berada pada kategori 3, maka disimpulkan bahwa aktivitas peserta didik cenderung positif terhadap pembelajaran matematika dengan model Pembelajaran kooperatif Tipe Investigasi Kelompok (IK).
h.	Lembar Keterlaksanaan Peserta Didik Kelas pembelajaran kooperatif model tipe Jigsaw
Hasil yang nampak aktivitas peserta didik yang telah di analisis berupa aspek yang diamati menurut pengamatan dari tiap pertemuan pembelajaran matematika.
Rata-rata (Mean) aktivitas peserta didik terhadap pembelajaran matematika dengan model Pembelajaran kooperatif Tipe Jigsaw adalah 3.2, Karena 3.2 > 3.0 mempunyai kategori aktivitas antara 22 sampai 32 peserta didik, sesuai dengan kategori aspek aktivitas peserta didik berada pada kategori 3, maka dapat disimpulkan bahwa aktivitas peserta didik cenderung positif terhadap pembelajaran matematika dengan model Pembelajaran kooperatif Tipe Jigsaw.
2.	Analisis Data Hasil Penelitian
Dalam tahap ini, peneliti menganalisis data yang telah diperoleh. Data tersebut dianalisis dengan menggunakan metode statistik dengan bantuan SPSS Statistics versions 22 for windows. Analisis data tersebut untuk mengetahui apakah hipotesisnya terbukti atau tidak. Analisis ini bertujuan untuk mengetahui apakah sampel yang diambil merupakan kelas yang homogen.
PEMBAHASAN HASIL PENELITIAN

Dalam mempelajari suatu ilmu, model pembelajaran sangat diperlukan untuk mancapai suatu sasaran atau tujuan pembelajaran. Agar tercapainya tujuan pembelajaran maka diperlukan suatu model pembelajaran yang melibatkan aktivitas berfikir dan bekerjasama peserta didik yang dapat mempengaruhi pencapaian tujuan pembelajaran. Salah satu cara yang efektif untuk melibatkan aktivitas peserta didik dan bekerjasama adalah dengan menerapkan model pembelajaran kooperatif.
Dalam penelitian digunakan dua model pembelajaran yang berbeda yaitu model pembelajaran kooperatif tipe Investigasi Kelompok (IK) pada kelas XI Administrasi Perkantoran dan pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw pada kelas XI Akuntansi 1, dan untuk mengetahui kedua model tersebut lebih efektif maka dapat dilakukan dengan menggunakan uji komparatif (Uji beda) perbandingan uji-t Independent Samples Test (uji dua pihak).
Sebelum diberikan perlakuan, kelas pembelajaran kooperatif model tipe Investigasi Kelompok (IK) dan kelas pembelajaran kooperatif model tipe Jigsaw diberikan pretest dengan tujuan untuk mengetahui kemampuan awal masing-masing peserta didik pada setiap kelas. Hasil penelitian yang telah dilakukan didapatkan hasil kemampuan awal rata-rata peserta didik untuk kelas pembelajaran kooperatif model tipe Investigasi Kelompok (IK) adalah sebesar 20,7189 dan kelas pembelajaran kooperatif model tipe Jigsaw sebesar 48,5702. Hal ini menunjukkan bahwa kedua kelas tersebut memiliki kemampuan awal yang tidak jauh berbeda dengan kata lain antara kelas pembelajaran kooperatif model tipe Investigasi Kelompok (IK) dan kelas pembelajaran kooperatif model tipe Jigsaw mempunyai kemampuan awal yang relatif sama. Setelah diberikan pretest untuk kedua kelas, kemudian masing-masing kelas diberikan treatment atau sebuah perlakuan yaitu untuk pembelajaran kooperatif model tipe Jigsaw menggunakan pembelajaran kooperatif model tipe Investigasi Kelompok (IK) dan kelas pembelajaran kooperatif model tipe Jigsaw yang diajar oleh guru matematika. 
Setelah diberikan perlakuan, maka peserta didik kelas pembelajaran kooperatif model tipe Investigasi Kelompok (IK) maupun Peserta didik kelas pembelajaran kooperatif model tipe Jigsaw diberikan posttest bertujuan untuk mengetahui kemampuan akhir peserta didik setelah diberikan sebuah perlakuan. Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan menunjukkan bahwa pembelajaran dengan menggunakan pembelajaran kooperatif model tipe Investigasi Kelompok (IK) dapat meningkatkan hasil belajar matematika peserta didik. Hal ini dapat ditunjukkan dari hasil penghitungan SPSS Statistics versions 22 for windows dengan menggunakan uji independent sample t-test, pada Tabel 4.5 diatas hasil yang didapat yaitu t hitung (t = -1.146; p < 0.01) yang berarti bahwa terdapat perbedaan yang signifikan antara rata-rata nilai sebelum perlakuan tes awal (pretest) dengan rata-rata nilai setelah perlakuan (posttest). Berdasarkan perbandingan selisih gain ternormalisasi (gain Score) nilai rataan pre-test dan post-test diketahui bahwa selisih gain ternormalisasi (gain Score) nilai rataan posttest pada kelas pembelajaran kooperatif model tipe Jigsaw lebih tinggi dibanding dengan gain ternormalisasi (gain Score) nilai kelas pembelajaran kooperatif model tipe Investigasi Kelompok (IK) yaitu sebesar 0,6915 untuk kelas pembelajaran kooperatif model tipe Investigasi Kelompok (IK) ˃ 0,6576 untuk kelas pembelajaran kooperatif model tipe Jigsaw. Ketuntasan belajar pembelajaran kooperatif model tipe Jigsaw ˃ 80% dari ketuntasan kelas pembelajaran kooperatif model tipe Investigasi Kelompok (IK) sebesar 76,67%. Mengacu pada batas kriteria ketuntasan minimal (KKM) yang ditetapkan oleh pihak sekolah (SMK Negeri 1 Pinrang) yaitu sebesar 85% ketuntasan klasikal pada rentang Nilai Gain ternormalisai > 0,3, maka proses pembelajaran dengan menggunakan pembelajaran kooperatif model tipe Jigsaw dikatakan berhasil dan berkualitas karena hasilnya menunjukkan bahwa ketuntasan secara klasikal sebesar 85%. Selain itu pembelajaran kooperatif model tipe Jigsaw dikatakan berhasil karena peserta didik mampu mencapai ketuntasan yaitu sebesar 82,0816 dimana nilai tersebut lebih besar dibanding nilai batas kriteria ketuntasan minimal (KKM) yaitu 77,8.
Hasil dari nilai posttest adalah terbukti penggunaan pembelajaran kooperatif model tipe Jigsaw lebih efektif dibandingkan dengan menggunakan pembelajaran kooperatif model tipe Investgasi Kelompok (IK). Dengan melihat hasil uji independent sample t-test, Dengan bantuan SPSS Statistics versions 22 for windows, untuk lebih jelasnya perhatikan Tabel 4.5 dan 4.6 diatas, bahwa nilai t tabel 78 terlihat bahwa (P > 0,05), Jadi dengan menggunakan tingkat kepercayaan 95% adalah rentang selisih nilai hasil belajar antara model pembelajaran kooperatif tipe investigasi kelompok (IK) dengan model pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw 0,00687 sampai 0,11646. sedangkan pada selisih mean adalah selisih mean dari kedua data (Tabel 4.6) bahwa rerata antara hasil belajar model pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw adalah 0,6576 dengan model pembelajaran kooperatif tipe investigasi kelompok (IK) adalah 0,6154 hasil belajar yang diperoleh lebih baik model pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw adalah 0,04214 dari pada model pembelajaran kooperatif tipe investigasi kelompok (IK). Artinya ada perbedaan yang signifikan antara rata-rata nilai pembelajaran kooperatif model tipe Jigsaw dan pembelajaran kooperatif model tipe Investigasi Kelompok (IK). Setelah melakukan penelitian (tabel 4.7) diperoleh hasil rata-rata untuk pembelajaran kooperatif model tipe Jigsaw sebesar 82,0816 dan pembelajaran kooperatif model tipe Investigasi Kelompok (IK) sebesar 70,7000. Gambaran ini menunjukkan bahwa ada perbedaan antara pembelajaran kooperatif model tipe Investigasi Kelompok (IK) dan pembelajaran kooperatif model tipe Jigsaw setelah diberikan perlakuan.






Dalam mempelajari suatu ilmu, model pembelajaran sangat diperlukan untuk mancapai suatu sasaran atau tujuan pembelajaran. Agar tercapainya tujuan pembelajaran maka diperlukan suatu model pembelajaran yang melibatkan aktivitas berfikir dan bekerjasama peserta didik yang dapat mempengaruhi pencapaian tujuan pembelajaran. Salah satu cara yang efektif untuk melibatkan aktivitas peserta didik dan bekerja sama adalah dengan menerapkan model pembelajaran kooperatif.
Dalam penelitian digunakan dua model pembelajaran yang berbeda yaitu model pembelajaran kooperatif tipe Investigasi Kelompok (IK) atau Group Investigation (GI) dan pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw, dan untuk mengetahui kedua model tersebut lebih efektif maka dapat dilakukan dengan menggunakan uji komparatif (Uji beda) perbandingan uji-t Independent Samples Test (uji dua pihak).
Sebelum diberikan perlakuan, kelas pembelajaran kooperatif model tipe Investigasi Kelompok (IK) atau Group Investigation (GI) dan kelas pembelajaran kooperatif model tipe Jigsaw diberikan pre-test dengan tujuan untuk mengetahui kemampuan awal masing-masing peserta didik pada setiap kelas. Hasil penelitian yang telah dilakukan didapatkan hasil kemampuan awal rata-rata peserta didik untuk kelas pembelajaran kooperatif model tipe Investigasi Kelompok (IK) Group Investigation (GI) adalah sebesar 20,7189 dan kelas pembelajaran kooperatif model tipe Jigsaw sebesar 48,5702. Hal ini menunjukkan bahwa kedua kelas tersebut memiliki kemampuan awal yang tidak jauh berbeda artinya mempunyai kemampuan awal yang relatif sama.
Setelah diberikan perlakuan, maka kedua model tersebut diberikan post-test bertujuan untuk mengetahui kemampuan akhir peserta didik. Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan menunjukkan bahwa pembelajaran dengan menggunakan pembelajaran kooperatif model tipe Investigasi Kelompok (IK) atau Group Investigation (GI) dapat meningkatkan hasil belajar matematika peserta didik. Hal ini dapat ditunjukkan dari hasil penghitungan SPSS Statistics versions 22 for windows dengan menggunakan uji independent sample t-test, pada tabel 4.7 diatas hasil yang didapat yaitu t hitung (t = -1.146; p < 0.01) yang berarti bahwa terdapat perbedaan yang signifikan antara rata-rata nilai pre-test dan post-test. Ketuntasan belajar pembelajaran kooperatif model tipe Jigsaw ˃ 80% dari ketuntasan kelas pembelajaran kooperatif model tipe Investigasi Kelompok (IK) atau Group Investigation (GI) sebesar 76,67%. Pada batas kriteria ketuntasan minimal (KKM) sebesar 77,8 dengan menggunakan pembelajaran kooperatif model tipe Jigsaw dikatakan efektif dan berkualitas karena mampu mencapai ketuntasan yaitu sebesar 82,0816 dimana nilai tersebut lebih besar dibanding nilai batas kriteria ketuntasan minimal (KKM) yaitu 77,8.
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